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Abstract

Entrepreneurial intention is a realistic picture of the community's desire to
establish and develop a business or business. This variable is strongly
influenced by many different factors and situations, especially during the
Covid-19 pandemic. With this level of influence, researchers are interested in
studying and analyzing how environmental variables can affect business
intentions. The approach used in this research is quantitative (ex post facto
method) with multiple regression analysis (SPSS 20). Environmental variables
focus on 2 independent variables (peer environment and home environment)
which are represented by 28 statements. while the fixed variable is represented
by 14 statements. In addition, to fulfill the research requirements and multiple
regression, the researcher also conducted an instrumental test and a classical
hypothesis test so that this research can be declared feasible. Based on the
analyzed data and procedures, the results obtained that the home environment
has a positive and significant effect, but this is different from the peer
environment variable which has a negative effect.
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Abstrak

Intensi berwirausaha merupakan gambaran nyata dari keinginan masyarakat
dalam mendirikan dan mengembanghkan usaha atau bisnis. Variabel ini sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan situasi, khususnya pada masa pandemik
Covid-19. Dengan besarnya pengaruh tersebut, peneliti tertarik untuk
mengkaji dan menganalisis bagaimana variabel lingkungan dapat
mempengaruhi intensi berwirausaha. Adapun pendekatan yang diterapkan
pada penelitian ini adalah kuantitatif (metode ex post facto) dengan analisis
regresi berganda (SPSS 20). Variabel lingkungan difokuskan pada 2 variabel
bebas (lingkungan teman sebaya dan lingkungan keluarga) yang diwakili oleh
28 pernyataan sedangkan variabel tetap diwakili oleh 14 pernyataan. Selain itu,
untuk memenuhi syarat penelitian dan regresi berganda peneliti juga telah
melakukan uji instrumen dan uji asumsi klasik sehingga penelitian ini dapat
dinyatakan layak dan dapat dipertanggung jawabkan. Berdasarkan proses dan
data yang telah dianalisis, diperoleh hasil bahwa lingkungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan namun hal ini berlawanan dengan variabel
lingkungan teman sebaya yang memiliki pengaruh yang berlawanan.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan gambaran perkembangan ekonomi suatu negara, dimana jumlah kewirausahaan
yang tinggi akan merangsang pertumbuhan ekonomi serta menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi
pengangguran. Kewirausahaan juga memberikan dampak yang sangat signifikan bagi perekonomian suatu negara,
seperti yang dijelaskan oleh Kritikos (2014) bahwa kegiatan kewirausahaan mendorong pertumbuhan ekonomi
(melalui teknologi, produk, dan layanan yang inovatif), merangsang persaingan yang kompetitif, memberikan
kesempatan kerja baru dalam jangka pendek dan jangka panjang, meningkatkan produktivitas perusahaan dan
ekonomi serta mempercepat perubahan struktural menjadi lebih baik. Sejalan dengan itu, Dhaliwal (2016) juga
menjelaskan bahwa kewirausahaan dapat merangsang pembentukan modal, menciptakan, menerapkan dan
mengembangan teknologi, inovasi dan ide baru, pembangunan regional (meratakan kekuatan ekonomi, penciptaan
dan mendistribusi kekayaan, meningkatkan pendapatan per kapita dan standar hidup), merangsang ekspor,
mendorong perubahan (baik dalam sisi bisnis, perubahan sosial dan pribadi).

Namun faktanya masih banyak negara yang memiliki jumlah kewirausaan yang rendah. Salah satunya yakni
indonesia. Ini sejalan dengan pernyataan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Teten Masduki
yang mengatakan, rasio kewirausahaan Indonesia berada di level 3,74 % Sedangkan Malaysia, Singapura dan
Thailand berada di atas angka 4 persen. Selain itu, rendahnya tingkat kewirausahaan juga didukung oleh laporan
Global Enterpreneur Indeks (GEI) pada tahun 2019, dimana Indonesia masih menempati peringkat ke-75 dari
137 negara yang disurvei (Zoltan J. Acs et al., 2019). Lebih lanjut, berdasarkan survey yang dilakukan oleh Global
Entrepreneurship Monitor (GEM), kegiatan berwirausaha (entrepreneurial intentions) di Indonesia berada di
posisi 17 dari 43 negara (Bosma et al., 2021). Hal yang sama juga terlihat dari hasil survei awal, dimana terdapat
37 % mahasiswa yang aktif dan tertarik dalam kegiatan berwirausaha. Rendahnya minat berwirausaha pada
mahasiswa dilatarbelakangi oleh banyak hal meliputi adanya penyesuaian pada masa pandemik Covid-19,
kurangnya pemahaman dan pengalaman dalam berwirausaha, tingginya resiko berwirausaha serta belum
terbentuknya karakter yang kuat dalam diri mahasiswa. Gambaran tersebut juga diperkuat dengan penelitian
Darmawan (2021) dimana masih terdapat 45 % mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha yang rendah, selain
itu ia juga menekankan faktor penghambatnya meliputi kepastian, resiko dan pendapatan. Kondisi ini juga
berdampak luas khususnya terhapat tingkat pengangguran. Adapun tingkat pengangguran akan dipaparkan
sebagai berikut:

Sulawesi Barat IEWE] 3132
Nusa Tenggara Timur  IEKE] 438
Gorontalo JHEX] 428 B Agustus 2020
Bengkulu  ERF 407 .
Sulawesi Tengah IERE] 377 W Februari 2021
Papua |IENK 4728
Nusa Tenggara Barat KNS 422
Sulawesi Tenggara  |IEWH 458
Kalimantan Tengah |EWE 458
Dl Yogyakarta |EWE] 457
Kalimantan Selatan |E%E] 474
Lampung EET 467
Kalimantan Utara  IEX 497
Jambi  MENT 513
Riau X 632
Bangka Belitung  EIIE 525
Maluku Utara RN 515
Jawa Timur  |EKT 5,84
Sumatera Selatan  |IEKH 5,51
Bali .42 3,63
Kalimantan Barat |IENE) 5,81
Sulawesi Selatan 9
Jawa Tengah R 6,48

Sumatera Utara I 691 X
e LU [ndonesia
L 0
Sumatera Barat |G 6,88 6,26%

Papua Barat IRE 6,80
Aceh .30 6,59
Maluku  |IGHE] 7.57

Kalimantan Timur G 6,87
Sulawesi Utara  IFE] 731
DKl Jakarta JIEKE 10,95
Jawa Barat |IEEY] 10.46
Banten MEX 10,64
Kepulauan Riau  |IETTKF] 10,34

Gambar 1. Tingkat pengangguran di Indonesia (Menurut Provinsi)
(Sumber : Berita Resmi Statistik 5 Mei 2020)
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa tingkat pengangguran indonesia berada pada kisaran 6,26 %
dimana provinsi dengan presentasi tertinggi adalah kepulauan riau sebesar 10,12 % sedangkan provinsi dengan
presentasi terendah adalah sulawesi barat sebesar 3,28 %. Oleh karena itu perlu kajian khusus dalam upaya
merangsang kewirausahaan. Hal ini seperti kajian Ajzen (1991) yang menjelaskan bahwa kewirausahaan
didasarkan pada theory of planned behavior dimana kewirausahaan dipengaruhi oleh Attitude towards the
behavior, Subjective norm, and Perceived behavioural control.

Attitude
toward the
behavior

Perceived
behavioral
control

Gambar 2. Theory of planned behavior (Ajzen, 1991)

Ketiga faktor akan mendorong dan membentuk kebiasaan seseorang. Dimana faktor pertama menjelaskan
sikap. Faktor ini mengacu kepada sejauh mana seseorang menerapkan evaluasi atas hal yang disukai atau tidak
disukai dalam berperilaku. kedua adalah faktor sosial yang disebut juga norma subjektif; ini mengacu pada
tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Ketiga, kontrol perilaku, hal ini
mengacu pada kemudahan atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan suatu perilaku dan dianggap
mencerminkan pengalaman dan hambatan masa lalu, serta hambatan yang diantisipasi. Penelitian ini difokuskan
pada faktor Subjective norm mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku. Reimers et al. (2018) juga menjelaskan bahwa kondisi sosial sangat mempengaruhi pengalaman,
perilaku, dan aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga wajar saja jika kondisi
sosial dan lingkungan dapat menjadi gambaran akan kondisi masa depan serta menggambarkan faktor
pembentukan kewirausahaan untuk berbagai tingkat (Yasir et al., 2021). Selain itu pada tingkatan kondisi sosial
tertentu, kewirausahaan juga memberikan kontribusi penting bagi penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi (Singh & Singh, 2019).

Berdasarkan paparan dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
intensi berwirausaha adalah faktor lingkungan sosial. Dimana pada penelitian ini, peneliti ingin berfokus pada
lingkungan teman sebaya dan lingkungan keluarga. Hal ini diambil karena besarnya pengaruh dan kontribusi
lingkungan sosial dalam membentuk intensi berwirausaha. Hal yang sama juga dipaparkan Lee et al. (2011) yang
mana intreraksi dan dukungan sosial yang diperoleh dari keluarga dan teman sangat penting untuk mempertajam
keyakinan dan kepercayaan seseorang tentang keinginan mereka untuk memulai bisnis. Berdasarkan paparan
tersebut diketahui bahwa terdapat kaitan yang erat antara kewirausahaan dan lingkungn sosial khususnya teman
sebaya dan lingkungan keluarga. Teman sebaya biasanya diikat dengan beberapa karakteristik yang sama. Hal ini
seperti yang dijelaskan Nesi et al. (2018) bahwa lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan utama setelah
keluarga yang terdiri dari orang-orang dengan tingkatan, minat dan tujuan yang sama. Teman sebaya juga
memiliki peranan yang penting dalam pembentukan minat berwirausaha, hal ini dapat dilihat dari tingginya
interaksi dan pengaruh yang terjadi di antara teman sebaya. Kenney & Dennis (2019) juga menjelaskan hal yang
sama dimana kelompok sebaya dengan interaksi interpersonal yang intens akan memiliki ikatan yang kuat dan
saling bantuan melalui hubungan sosial yang telah dibangun. Bukan hanya itu, Schutte & Loi (2014) juga
memperkuat pernyataan tersebut dimana dalam jangka panjang dan intensif, teman sebaya akan mempengaruhi
kemampuan emosional serta berperan dalam mempengaruhi keputusan yang akan diambil.
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Dalam hal kewirausahaan, peran teman sebaya sangat penting dimana teman sebaya akan merangsang dan
membantu pengembangan identitas bisnis dengan cara mempromosikan bisnis kepada dengan teman atau kolega
sehingga secara singkat konsumen di sekitar sudah mengentahui informasi tentang bisnis tersebut (Falck et al.,
2012; Obschonka et al., 2012) Selain peranan promosi dan pengembangan ide, teman sebaya juga berperan
penting dalam pendirian bisnis dimana Kacperczyk (2013) menjelaskan bahwa teman sebaya (ikatan yang erat)
di tingkat universitas akan saling bertukar informasi dan saling berdiskusi mengenai peluang kewirausahaan.
Bahkan lebih jauh lagi, teman sebaya juga dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk menjadi wirausaha
dengan mengurangi ketidakpastian atau usaha yang akan dimulai. Selain itu, peranan teman sebaya (kaum muda)
juga cukup besar dalam pengembangan ide-ide baru yang kreatif serta solusi atas masalah yang terjadi pada
pengembangan bisnis (Amabile et al., 2005; Dufays, 2014; Henderson & Robertson, 1999).

Selain lingkungan teman sebaya, lingkungan keluarga juga merupakan salah satu faktor penentu dalam
pembentukan dan pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang. Dimana dalam keluarga, seseorang akan
ditanamkan, diajarkan serta diawasi sehingga dapat bertumbuh secara matang. Dalam proses yang lebih jauh,
keluarga juga merupakan lembaga utama yang menjadi dasar dan pondasi bagi pengembangan nilai wirausahawan
(pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman) (Dali et al., 2014; Suratno et al., 2020). Salah satu pengembangan
nilai yang dapat diajarkan dalam lingkungan keluarga yakni kemampuan mengelola keuangan dan masalah
ekonomi yang sederhana yang ada disekitar anak, sehingga anak dapat memahami nilai dasar yang menjadi kunci
pengembangan kewirausahaan (Rahmatullah et al., 2020). Sehingga melalui proses yang matang (pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman) anak siap dalam berwirausaha.

Peranan keluarga juga terlihat dalam proses perencanaan, dimana keluarga akan memberikan masukan dan
informasi dalam pengembangan baik berupa ide maupun gagasan (Zahra, 2005). Lebih jauh lagi, lingkungan
keluarga yang terbiasa dalam dunia usaha, juga akan memberikan masukan yang khusus berupa pengalaman
langsung, seperti latar belakang kewirausahaan, sikap dan persepsi tentang kewirausahaan (Basu & Virick, 2008).
Sehingga tidak jarang, anggota keluarga juga memiliki peran penting dalam menyediakan sumber daya keuangan
dan manusia untuk memulai bisnis (Zhang et al., 2017). Sehingga sangat sering terlihat seseorang yang tumbuh
dalam keluarga wirausaha akan lebih siap dan matang dalam mengembangkan kreativitas dan intensi wirausaha
dan pada akhirnya ia akan memulai bisnis baru yang lebih matang dan sesuai dengan keinginannya (Klyver, 2007;
Zampetakis et al., 2011)

Berdasarkan paparan di atas, peneliti juga mengembangkan penelitian ini dari penelitian terdahulu salah
satu diantaranya yakni Bello et al. (2018) dimana dalam penelitiannya ia menjelaskan bahwa teman sebaya dapat
memacu dan meningkatnya intensi berwirausaha (berpengaruh positif dan signifikan). la juga menekankan bahwa
dorongan teman sebaya akan mendorong seseorang lebih kreatif dalam mengembangkan minat berwirausaha. Hal
yang sama juga dipaparkan oleh Yang et al.(2021) dimana ia menekankan bahwa interaksi dan partisipasi teman
sebaya akan mempengaruhi perilaku individu dan memperkuat niat mereka dalam meningkakan intensi
berwirausaha dan inovasi dalam menjalankan bisnis.

Hal yang sama juga dijelaskan pada variabel keluarga, dimana Altinay et al. (2012) menjelaskan bahwa
keluarga (tradisi keluarga) memiliki peranan yang baik dalam memacu intensi berwirausaha (berpengaruh positif
dan signifikan), selain itu, dorongan juga dapat dirasakan melalui jaringan keluarga (tradisi keluarga) yang akan
memacu intensi dalam berwirausaha. Namun berbeda dengan penelitian Marques et al. (2012) menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang negatif dari keluarga ataupun orang terdekat yang mana ia menjelaskan orang tua dan
teman sekitar terlalu khawatir dan memberikan ketakutan pada anak atas kerasnya persaingan dan tantangan
dalam berwirausaha. Berdasarkan paraparan dan analisis permasalahan di atas, adapun rumusan masalah pada
penelitian ini berfokus pada pertama, apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
pada mahasiswa pendidikan ekonomi. Kedua, apakah lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa pendidikan ekonomi dan terakhir, apakah lingkungan keluarga dan lingkungan
teman sebaya berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa pendidikan ekonomi. Berdasarkan
rumusan tersebut, peneliti ingin memfokuskan penelitian ini pada lingkungan dan intensi berwirausaha dimana
judul artikel ini yakni “Lingkungan dan Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi”.
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METODE

Pada Penelitian ini, proses analisis didasarkan pada pendekatan kuantitatif dengan metode Ex-Post Facto.
Dimana variabel pada penelitian terdiri dari 2 jenis variabel yakni Independent Variable (Lingkungan Keluarga
(x1) dan Lingkungan Teman Sebaya (x2)) dan Dependent Variable (Intensi Berwirausaha (y)). Adapun kerangka
berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini :

Gambar 3. Kerangka penelitian

Pada bagian selanjutnya, peneliti juga menjelaskan mengenai jumlah sampel yang didasarkan pada metode
Accidental Sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 70 orang. Dalam proses pengambilan data, peneliti
menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian yang disebarkan melalui Google Form. Adapun rinciannya
dari kuesioner yakni X1 mencakup 13 soal, X2 mencakup 15 soal dan Y mencakup 14 soal yang dipaparkan pada
tabel 1. Setiap pernyataan memiliki 4 opsi (pilihan) yang akan diinput dan dianalisis dengan regresi linier
berganda (Multiple Linear Regression) melalui aplikasi SPSS 21. Dalam proses analisisnya, penelitian ini juga
telah memenuhi syarat baik dari uji instrument penelitian (uji validitas maupun reliabilitas instrument) maupun

asumsi klasik.

Tabel 1. Definisi operasional

Definisi Operasional

Dimensi

Indikator

Lingkungan keluarga adalah unit
sosial yang paling kecil dalam
masyarakat yang peranannya besar
sekali terhadap perkembangan
sosial, terlebih pada awal-awal
perkembangan kepribadian
selanjutnya. (Gunarso & Gunarso,
2000)

Kelompok teman sebaya sebagai
suatu kelompok yang terdiri dari
orang orang Yyang bersamaan
usianya, antara lain: kelompok
bermain pada masa kanak-kanak,
atau  kelompok  monoseksual
(Tirtarahardja & La Sulo, 2010)

Minat berwirausaha adalah
kecenderungan hati dalam diri
subjek untuk tertarik menciptakan
suatu usaha yang kemudian
mengorganisir, mengatur,
menanggung risiko dan
mengembangkan  usaha  yang
diciptakannya. (Suryana, 2006)

Ciptakan hubungan yang erat dan
serasi antar anggota keluarga
Adanya kesibukan dalam keluarga
yang bermanfaat

Adanya persiapan mental
berwirausaha

Membangun keluarga menjadi
perusahaan mini (Yanti et al., 2014)
Kerjasama

Persaingan

Pertentangan

Penerimaan

Persesuaian

Perpaduan (Santoso, 2006)

Merasa termotivasi untuk
berwirausaha

Merasa tertarik untuk berwirausaha

Merasa senang untuk berwirausaha

Berkeinginan untuk berwirausaha
(Arif Mustofa, 2014)

Interaksi

Komunikasi

Berdiskusi

Aktif dalam kegiatan sehari
Berbagi pengalaman
Penanaman nilai berwirausaha
Penerapan kewirausahan

Kerjasama memecahkan masalah
Keinginan bersaing

Perbedaan Pandangan
Menghargai orang lain
Kepercayaan terhadap teman
Rasa empati

Semangat untuk berwirausaha

Tertarik untuk dapat berwirausaha
Tertantang untuk dapat
berwirausaha

Menyukai kegiatan berwirausaha
Menekuni kegiatan kewirausahaan
Timbul niat untuk memulai
berwirausaha
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses analisis data (regresi linier berganda), diperoleh hasil penelitian seperti pada Tabel 2
dimana dijelaskan bahwa pengaruh X; terhadap Y adalah 0,627 dengan nilai signifikansi 0,00. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif (0,627) dan signifikan (sig dan < 0,005) antara lingkungan
keluarga dengan intensi berwirausaha.

. Tabel 2. Analisis data regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 19.263 4.162 4.628 .000
1 VARO00001 .627 .087 .629 7.209 .000
VAR00002 -.118 .044 -.232 -2.662 .010

a. Dependent Variable: VAR00003
Sumber: Olahan Aplikasi SPSS

Selain itu, tabel ini juga menjelaskan pengaruh X, terhadap Y dimana nilainya adalah -0,118 dengan nilai
signifikansi 0,01. Oleh karena itu, dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh negatif (-0,18) dan signifikan (sig
dan < 0,005) antara lingkungan teman sebaya dan intensi berwirausaha. Selain itu,, hasil analisis pada Tabel 2
juga dapat diubah dalam bentuk persamaan sebagai berikut

Y = 19.263 + 0.627X, — 0.118X,

Dari persamaan ini, kita dapat melihat pengaruh x; dan x, terhadap y. Dimana ketika nilai X; dan X, adalah
1, maka pengaruh X adalah 0,627 dan X adalah -0,118. jadi nilai pengaruh X; dan X terhadap Y adalah 19.772.
Selain analisis data (regresi linier berganda), peneliti juga melakukan uji t untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial atau terpisah. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas, yang
mana hasil uji ini menjelaskan bahwa pengaruh X; secara parsial sebesar 7,209 dan X, sebesar -2,662. Hasil ini
menjelaskan bahwa X dan X; berpengaruh dan signifikan (Ha di terima, Ho ditolak) namun pada X hipotesisnya
bernilai negatif yang artinya pengaruh X; berpengaruh negatif terhadap Y.
Selain uji t (uji parsial), peneliti juga melanjutkan analisis data pada uji f (uji simultan). Uji ini akan melihat
pengaruh variabel bebas secara keseluruhan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini :

Tabel 3 Analisis data regresi

ANOVA
Model Sum of g Mean F Sig.
quares Square
Regression 1127.549 2 563.774 41.514 .000°
1 Residual 909.894 67 13.581
Total 2037.443 69

a. Dependent Variable: VAR00003
b. Predictors: (Constant), VAR00002, VAR00001
Sumber: Olahan Aplikasi SPSS

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 3 diketahui bahwa nilai friwng adalah 41.514 dengan nilai sig 0.000. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa uji f pada analisis diterima (f hiwng > f e atau 41.514 > 2.74) serta
pengaruhnya signifikan (sig dan <0,005). Terakhir, penelitian ini juga melihat koefisien determinan dimana hasil
uji ini dapat dilihat pada tabel 4. Adapun nilainya koefisien determinan sebesar 0.553 (dengan kata lain kedua
variabel dianggap baik karena memberikan pengaruh yang cukup besar 55.3 %)
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Tabel 4. Analisis data regresi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

1 7442 .553 540
a. Predictors: (Constant), VAR00002, VAR00001
b. Dependent Variable: VAR00003
Sumber: Olahan Aplikasi SPSS

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel X (lingkungan keluarga) dan X2 (teman sebaya) terhadap Y (intensi berwirausaha), hal ini sejalan
dengan theory of planned behavior dimana kewirausahaan dipengaruhi oleh Attitude towards the behavior,
Subjective norm, and Perceived behavioural control (Ajzen, 1991). Salah satu poin penting dalam teori ini adalah
faktor norma subjektif atau yang lebih dikenal dengan istilah faktor social. Faktor ini mengacu pada tekanan sosial
yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Dalam hal ini, tekanan sosial yang dimakud
mengarah kepada hubungan antara individu denga lingkungan terdekatnya yakni lingkungan keluarga dan teman
sebaya. Kedua lingkungan ini merupakan salah satu lingkungan yang memiliki keterkaitan yang besar. Hal ini
seperti yang dipaparkan Lee et al. (2011) yang mana intreraksi dan dukungan sosial yang diperoleh dari keluarga
dan teman sangat penting untuk mempertajam keyakinan dan kepercayaan seseorang tentang keinginan mereka
untuk memulai bisnis. Paparan teori tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dimana pada variabel X;
(lingkungan keluarga) diperoleh pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Pengaruh positif ini terjadi karena,
di masa pandemic Covid-19, banyak mahasiswa yang melakukan perkuliahan secara online di rumahnya masing-
masing sehingga anak dan orang tua memiliki waktuyang lebih banyak untuk berdiskusi, bertukar pikiran tentang
peluang bisnis yang ada. Hal yang sama juga dipaparkan oleh Janssen et al. (2020) masa pandemik memberikan
waktu kepada orang tua untuk menjalin hubungan menjadi lebih dekat kepada anak-anaknya. Selain itu, kondisi
pandemic Covid-19 juga membuat anak dapat belajar langsung pada orang tua mengenai kewirausahaan (adanya
kecenderungan orang tua yang bekerja sebagai wirausaha akan mendorong anaknya untuk mengikuti karir orang
tua). Namun kondisi yang berbeda diungkapkan Gadermann et al. (2021) dimana kondisi pada masa Covid-19
membuat orang tua dan anak mudah mengalami stress serta peningkatan beban pikiran yang pada akhirnya
membuat kondisi hubungan anak dan orang tua menjadi kurang baik.

Paparan dan hasil di atas, didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya. Salah satunya Indriyani &
Margunani (2019) yang menjelaskan besarnya peranan lingkungan keluarga terhadap peningkatan intensi
berwirausaha (positif dan signifikan), hal ini dapat dilihatnya melalui besarnya perhatian keluarga dalam
memberikan pengetahuan dan keterampilan berwirausaha. Sejalan dengan itu, Utami et al. (2022) juga
menjelaskan bahwa pengaruh positif dan signifikan orang tua dapat dicapai melalui peranan orang tua dalam
mendidik, menjalin komunikasi dan suasana, pengertian orang tua serta dukungan ekonomi yang baik sehingga
akan mendorong anak lebih aktif dalam menggali serta memulai bisnis. Dan terakhir, hasil penelitian yang sama
juga dijelaskan oleh Setyanti et al. (2018) dimana dalam penelitiannya diperoleh hasil yang positif dan signifikan
antara lingkungan keluarga dan intensi berwirausaha, yang mana ia menjelaskan bahwa hasil positif dan signifikan
pada penelitian ini disebabkan besarnya peranan orang tua (khususnya yang berprofesi sebagai wirausaha) untuk
mendorong anaknya agar mengikutinya dan tertarik berwirausaha.

Berbeda dengan lingkungan keluarga, teman sebaya memiliki pengaruh yang berlawanan dengan teman
sebaya, hal ini disebabkan rendahnya relasi antara teman sebaya pada masa pandemi, selain itu kondisi pandemik
yang terjadi juga memberikan batasan yang cukup jelas dalam menjalin komunikasi dan diskusi dengan teman
sebaya. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Gumitri & Suryana (2022) pada masa pandemik remaja dan
lingkunganya sangat terbatas dalam melakukan komunikasi dan interaksi, mereka cenderung melakukan
komunikasi melalui hp serta menghabiskan hari dengan bermain media sosial, menonton serta bermain dengan
gadget mereka. Hal ini yang menyebabkan kurangnya peranan teman sebaya. selain itu, kondisi yang
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membosankan mendorong anak-anak untuk kurang tertarik berdiskusi dengan teman mengenai wirausaha.
Berdasarkan paparan tersebut, kondisi dan situasi memiliki peranan penting yang menyebabkan negatif pada
penelitian ini. Namun hal ini sangat berbeda dengan penelitian sebelumnya, salah satunya penelitian yang
dilakukan Suratno et al. (2021) dimana ia menjelaskan bahwa teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha, yang mana hal ini dapat terjadi dikarenakan tingginya interaksi dan komunikasi
dengan teman sebaya sehingga dapat berdiskusi dan bertukar pikiran serta menganalisis peluang bisnis yang ada.
Hasil yang sama juga dijelaskan oleh Widhiastuti & Dewi (2020) yang mana pada penelitian ini, ia menekankan
bahwa pengaruh tersebut dapat terbentuk dikarenakan besarnya dorongan dan tingginya interaksi antar teman
sebaya serta baiknya kualitas dalam suatu pergaulan antar teman sebaya. Dan terakhir Moog et al. (2015) juga
memaparkan hasil yang sama (pengaruh positif dan signifikan) pada penelitiannya namun ia juga menekankan
bahwa teman sebaya yang berkualitas akan mendorong temanya untuk menggali dan mengembangkan ide dan
gagasan dalam memacu intensi berwirausaha.

Terakhir, interaksi kedua variabel tersebut (lingkungan keluarga dan lingkungan temna sebaya) memiliki
berbagai dampak (arah pengaruh), dimana arah pengaruh (dampak) kedua variabel sangat ditentukan oleh
intensitas dan kualitas interaksi. Dimana interaksi yang berkulitas dan intensif akan memberikan mendorong
intensi berswirausaha. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan (Suratno et al., 2021) dimana ia menjelaskan
bahwa interaksi lingkungan yang berkualitas akan memicu terbentuknya atau mendorong terbentuknya intensi
berwirausaha.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam membentuk dan
mempengaruhi kondisi dan karakter seseorang, dimana melalui interaksi yang intens akan mendorong
seseorang dalam mengembangkan dan meningkatkan minat berwirausaha.

2. Interaksi teman sebaya yang terbatas akan menghambat diskusi dan kedekatan antar mahasiswa, yang
pada akhirnya akan memperkecil bahkan mengubah arah pengaruh pada suatu variabel yang mana hal ini
terlihat dari pengaruh negatif teman sebaya terhadap intensi berwirausaha.

3. Intensitas dan kualitas interkasi akan menentukan arah dan besaran pengaruh pada suatu variabel, hal ini
seperti yang dijelaskan pada pembahasan dan analisis khususnya teman sebaya dan lingkungan keluarga.

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa
saran agar tercapai peningkatan minat berwirausaha bahwa:

1. Orang tua harus membangun kondisi dan situasi yang baik kepada anaknya, khususnya melalui
komunikasi, interaksi dan diskusi yang mana, hal ini merupakan kunci utama dalam membangun hubungan
sehingga anak dapat tertari dalam mengembangkan ide dan gagasan berwirausaha (intensi berwirausaha).

2. Interaksi pada lingkungan teman sebaya yang intens dan berkualitas merupakan kunci utama dalam
peningkatan minat dan intensi berwirausaha yang dapat dicapai melalui diskusi dan berbagi pikiran.

3. Perhatian yang matang antar lingkungan merupakan kunci utama dalam mendorong dan memaksimalkan
pembentukan intensi berwirausaha.
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